


Sumber: Encarta Ensyclopedia

A Gambar 10.7 Dampak penebangan hutan secara liar (illegal logging)
menimbulkan kerusakan ekosistem hutan yang sangat parah (kiri,
tengah). Pembakaran semak untuk membuka lahan pertanian dapat
menyebabkan kebakaran hutan (kanan).

2.

Penggunaan pestisida dan sistem pertanian
monokultur

Untuk mengimbangi peningkatan populasi penduduk yang
sangat pesat, diperlukan upaya peningkatan produksi pertanian.
Usaha yang dapat ditempuh di antaranya dengan intensifikasi
dan ekstensifikasi pertanian. Penggunaan pestisida dalam
pemberantasan hama pertanian, di samping mampu
meningkatkan produksi pertanian namun juga menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan. Selain membunuh hama
pestisida dapat menyebabkan kematian hewan lain yang bukan
sasaran, seperti parasitoid yang merupakan musuh alami dari
hama tersebut. Pestisida juga dapat menyebabkan kematian
organisme pengurai dan bakteri dalam tanah. Penyemprotan
pestisida dalam dosis yang kurang tepat bahkan dapat
meningkatkan resistensi hama terhadap jenis pestisida
tersebut. Oleh karena itu penggunaan pestisida sebaiknya
dibatasi atau dihentikan. Pemberantasan dan pengendalian
populasi hama dapat dilakukan dengan kontrol biologi, yaitu
memanfaatkan musuh alami hama dan parasitoid yang lebih
ramah lingkungan. Penggunaan pupuk anorganik dalam
pertanian juga menimbulkan dampak negatif berupa perubahan
struktur fisik dan sifat tanah. Oleh karena itu sebaiknya
digunakan pupuk organik, seperti kompos dan pupuk hijau.

Pertanian sistem monokultur yaitu cara bercocok tanam
dengan cara menanami lahan pertanian dengan satu jenis
tanaman saja. Secara ekologis pertanian monokultur akan
meningkatkan kompetisi antartanaman dalam memenuhi
kebutuhan zat hara. Setiap jenis tanaman memerlukan macam
zat hara yang relatif sama. Jika pertanian monokultur dilakukan
terus-menerus akan terjadi pengurasan zat hara tertentu
sehingga tanah menjadi miskin zat hara. Sistem monokultur
juga menyebabkan lemahnya ekosistem. Hama dan penyakit
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tanaman lebih mudah berkembang. Sistem monokultur juga
mengurangi diversitas tanaman, yang mengarah pada
terjadinya penyederhanaan ekosistem.

C. Pelestarian Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan. Setiap makhluk hidup membutuhkan lingkungan dalam
kehidupannya. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya makhluk
hidup memanfaatkan lingkungan sebagai sumber untuk memperoleh
kebutuhan hidupnya. Agar lingkungan tetap memiliki kemampuan
dalam mendukung manusia dan makhluk hidup lainnya maka
pelestarian lingkungan sangat diperlukan.

Pelestarian lingkungan bukanlah masalah nasional, tetapi sudah
merupakan isu global. Berbagai pihak baik pemerintah maupun
swasta sangat berkepentingan dalam mengupayakan pelestarian
lingkungan. Bagi pemerintah pelestarian lingkungan memiliki arti
strategis berkaitan dengan program pembangunan nasional yang
berkelanjutan (Sustainable Development) dan pembangunan
berwawasan lingkungan (Ecodevelopment). Dalam UUD 1945
Pasal 33 telah diamanatkan bahwa “Bumi, air, dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dimanfaatkan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat ““. Oleh karena itu pemerintah berusaha
mengimplementasikan amanat tesebut dalam program-program
pembangunan yang terencana dan berkelanjutan. Pemerintah telah
membuat undang-undang untuk mendukung pelaksanaan UUD
1945.

Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah telah mengesahkan
Undang-Undang Lingkungan Hidup, yaitu berikut ini.

1. Undang-Undang Nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan
Pokok Lingkungan Hidup, diperbaiki dengan Undang-Undang
Nomor 23 tahun 1987 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya terpadu dalam
penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan,
pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. Pengelolaan
lingkungan hidup memiliki azas tanggung jawab, azas berkelanjutan,
azas manfaat yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Sasaran pengelolaan
lingkungan hidup adalah:

1. tercapainya keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara
manusia dengan lingkungan,
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2. terwujudnya manusia Indonesia sebagai insan pelindung dan
pembina lingkungan,

terjaganya kepentingan dari generasi ke generasi,
tercapainya keselarasan fungsi lingkungan hidup,
terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana,

AR

terlindunginya negara dari dampak usaha/kegiatan yang
menyebabkan pencemaran dan perusakan lingkungan.

Peran serta masyarakat dalam pelestarian lingkungan dapat
diwujudkan dengan melakukan pengelolaan sampah rumah tangga.
Pengelolaan sampah rumah tangga dapat dilakukan dengan
memisahkan sampah yang dapat didaur ulang dengan sampah yang
tidak dapat didaur ulang, melakukan daur ulang sampah organik
dengan pengomposan sampah, serta membuang sampah pada
tempatnya. Upaya lain dapat dilakukan dengan menggalakkan
gerakan penghijauan di lingkungan sekitar tempat tinggal masing-
masing. Hendaknya masyarakat lebih memilih menggunakan
bahan-bahan yang ramah lingkungan, seperti bahan-bahan yang
mudah didaur ulang dan tidak mencemari lingkungan.

D. Etika Lingkungan

Etika lingkungan adalah sikap dan tingkah laku manusia yang
objektif terhadap kelestarian lingkungan sehingga dihasilkan
manusia yang sadar lingkungan. Sebagai bagian dari lingkungan
manusia hendaknya memiliki sikap dan kebijaksanaan moral dalam
pergaulannya dengan lingkungan. Beberapa prinsip yang sejalan
dengan etika lingkungan di antaranya berikut ini.

1. Manusia bukan sumber dari semua nilai, manusia bagian dari
lingkungan.

2. Manusia harus menjadi pengelola sumber daya yang bijaksana
dari generasi ke generasi.

3. Sumber daya digunakan seoptimal mungkin untuk kesejahtera-
an manusia.

4. Perbaikan lingkungan harus disesuaikan dengan produksi benda
dan materi.

5. Hubungan manusia dengan alam harus saling menguntungkan
berdasarkan pengertian ekologi.

6. Lingkungan diciptakan tidak hanya untuk manusia tetapi juga
untuk makhluk hidup lainnya.

7. Sumber daya alam bersifat tidak tak terbatas, karena itu
pemanfaatannya harus seefisien mungkin dan menghindarkan
sikap boros.
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Diharapkan setiap manusia mampu menyelaraskan pola pikir,
sikap, dan tindakannya sesuai dengan prinsip-pinsip etika
lingkungan. Upaya ini dapat dimulai dari diri sendiri, keluarga,
masyarakat dan akhirnya oleh seluruh warga negara. Dengan
demikian setiap warga negara diharapkan memiliki peran dan
partisipasi masing-masing dalam pelestarian lingkungan.

E. Limbah dan Daur Ulang Limbah

Limbah dapat diartikan zat atau bahan dari sisa produksi atau
kegiatan. Umumnya limbah berasal dari kegiatan manusia, baik
berasal dari kegiatan rumah tangga (limbah domestik) maupun dari
sisa kegiatan produksi pada industri (limbah pabrik). Limbah
domestik biasanya berskala kecil, kurang atau tidak mengandung
racun, dan tidak mengalami proses pengolahan limbah sebelum
dibuang ke lingkungan. Adapun limbah pabrik biasanya dalam skala
besar, lebih bersifat toksik, dan biasanya telah mengalami proses
pengolahan sebelum dibuang ke lingkungan.

Menurut jenisnya limbah dikelompokkan menjadi limbah organik
dan limbah anorganik.

Menurut bentuk fisiknya limbah dikelompokkan menjadi limbah
padat, limbah cair, dan limbah gas. Limbah organik secara alami
dapat diuraikan di alam (bersifat biodegradable), seperti kotoran
ternak, daun, kertas, bangkai, sisa-sisa tanaman. Adapun limbah
anorganik secara alami tidak dapat diuraikan (bersifat
nonbiodebradabel), sepeti logam, kaca, plastik, karet.

Di negara-negara maju biasanya sarana pengolahan limbah
dilengkapi dengan pemurnian air limbah melalui beberapa tingkat,
sedangkan limbah yang dihasilkan tidak berbahaya bagi lingkungan.
Adapunn di negara berkembang seperti Indonesia, hal ini belum
sepenuhnya dilaksanakan. Bahkan di daerah pemukiman penduduk
yang padat dan bantaran sungai masih banyak warga masyarakat
yang tidak memiliki bak penampungan limbah (septick tank). Limbah
langsung dibuang ke selokan atau sungai sehingga mencemari
lingkungan.

Untuk memperkecil dampak pencemaran oleh pembuangan
limbah ke lingkungan dapat dilakukan dengan melakukan daur ulang
(recycle), menggunakan kembali (reuse), perawatan (repair), dan
penghematan (reduce). Tidak semua limbah dapat didaur ulang,
oleh karena itu perlu dilakukan pemisahan limbah menurut jenisnya
sebelum dilakukan daur ulang. Misalnya limbah dipisahkan menjadi
limbah logam, limbah kaca, limbah plastik, limbah kertas. Setelah
pemisahan selesai baru dilakukan daur ulang.
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A Gambar 10.8 Daur ulang limbah dapat
mengatasi masalah pencemaran.

Di masyarakat kita banyak yang memelihara ternak sebagai
upaya untuk menambah penghasilan. Ada yang dimanfaatkan
dagingnya, susunya, maupun tenaganya. Selama ini kotoran ternak
belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan hanya sebagai limbah.
Selain dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, kotoran ternak
dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Biogas merupakan
gas yang dihasilkan dari limbah kotoran ternak atau sampah oganik
lainnya oleh aktivitas bakteri. Kandungan gas utama dalam biogas
adalah gas metana (CH,). Gas ini tidak berbau, tidak berwarna
dan sangat mudah terbakar. Kotoran dari sisa organisme, seperti
kotoran sapi, kotoran kerbau, bahkan sampah dedaunan dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan biogas. Dalam kotoran-
kotoran tersebut masih terdapat kandungan energi yang belum
termanfaatkan. Oleh aktivitas bakteri Methanobacterium,
senyawa organik dalam kotoran tersebut difermentasi menghasilkan
gas metana. Gas ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
termasuk keperluan rumah tangga (menyalakan kompor gas),
penerangan, atau kepentingan lain.

Tugas

(Daya Saing Kewirausahaan, Sosial, dan Vokasional)

Bentuklah kelasmu menjadi beberapa kelompok kerja. Lakukan
kegiatan pembuatan biogas dengan memerhatikan keterangan
berikut.

Untuk pembuatan biogas diperlukan alat dan bahan sebagai berikut.
o) Alat : 1. Tabungdigester

2. Termometer

3. Selang

4. Sumbat karet berlubang

Sumber: Encarta Ensyclopedia

Pencemaran Lingkungan

229



9.

o) Pertanyaan
1.

Penjepit
Vaselin
Statif
Korek api

o =N W

o) Bahan : 1. Kotoran sapi, kotoran kerbau yang masih baru

2. Sampah dedaunan yang masih segar

e) Urutan kerja:
1.

Masukkan kotoran ke dalam tabung digester (satu jenis
kotoran atau campuran), volume kotoran kira-kira setengah
volume digester.

. Tambahkan air hingga kotoran terendam dalam air, lalu

aduk sampai merata.

. Tutup digester dengan penutup (jangan sampai bocor), lalu

pasang thermometer dengan sumbat karet pada salah satu
lubang dalam penutup.

Pasang selang pada lubang lain, dan ujung selang lain ditutup
rapat (dengan kran penutup). Usahakan ujung thermom-
eter dan ujung selang jangan menyentuh permukaan bubur
kotoran (slurry).

. Oleskan vaselin di setiap sambungan untuk mencegah

kebocoran.

Biarkan selama sekitar 4 minggu.

Amati dan catat perubahan suhu rata-rata setiap minggu-
nya.

Setelah 4 minggu, bukalah dengan pelan-pelan kran
penutup dan dengan segera dekatkan nyala api atau bara
pada ujung selang.

Amati dan catat apa yang terjadi.

Mengapa rangkaian percobaan tersebut harus selalu
dalam keadaan rapat (tidak boleh ada kebocoran)?

Apa yang terjadi jika terjadi kebocoran digester? Jelaskan!

. Adakah perbedaan suhu dalam digester dari minggu ke

minggu? Bagaimana perubahannya?
Apa yang terjadi setelah kran dibuka dan didekatkan nyala
api atau bara? Jelaskan mengapa demikian?

. Dari hasil percobaan ini jelaskan manfaat biogas dalam

kehidupan!
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Kegiatan
(Kecakapan Personal dan Vokasional)
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh pencemaran air terhadap

pertunbuhan tanaman
Alat dan bahan:
Alat  : — Pot atau polibag (5 buah)
— Penggaris
Bahan : — Bibit tanaman kacang panjang berumur 1 minggu (5
buah)

— Media tanam (tanah)

— Air sumur, air deterjen, air selokan, air sungai tercemar,
air limbah cucian beras

Cara kerja:

1. Sediakan lima buah bibit tanaman kacang panjang berumur
satu minggu, pilihlah yang tingginya sama.

2. Isilah pot/polibag dengan tanah/media yang diambil dari lokasi
yang sama.

3. Tanamlah bibit tanaman pada masing-masing pot/polibag.

Lakukan penyiraman sehari sekali menggunakan air sumur
(pot 1), air deterjen (pot 2), air selokan (pot 3), air sungai
tercemar (pot 4), dan air cucian beras (pot 5).

5. Amati perubahan tanaman serta ukurlah tinggi tanaman setiap
hari, hasilnya dicatat dalam tabel yang kalian rancang sendiri?

6. Lakukan pengamatan dan pengukuran selama dua minggu.
Pertanyaan:

1. Tentukan variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol
dalam percobaan ini!

2. Adakah perbedaan tinggi tanaman setelah beberapa hari
percobaan?

3. Adakah perbedaan keadaan daunnya (warna, ukuran)?

Tanaman dalam pot manakah yang mengalami pertumbuhan
paling cepat dan paling lambat?

5. Tuliskan kesimpulan kalian dari percobaan ini!

Presentasikan hasil kerjamu di depan kelas.
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Kegiatan
(Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu)

Kandungan oksigen terlarut dalam air sebagai salah satu
indikator kualitas air.

Tujuan : Mengetahui kualitas air berdasarkan kandungan oksigen

terlarutnya
Alat dan bahan:
Alat : — tabung reaksi 5 buah

— kertas label
— plastik, karet
— pipet
Bahan : — Airsumur, air deterjen, air selokan, air sungai tercemar,
air cucian beras

— metilen biru
Cara kerja:
1. Siapkan lima tabung reaksi, masing-masing diberi label A, B,
C,D,E.

2. Teteskan ke dalam tabung reaksi masing-masing dua tetes
metilen biru.

3. Tambahkan air ke dalam tabung reaksi sampai penuh dengan
air sumur (tabung A), air deterjen (tabung B), air selokan
(tabung C), air sungai tercemar (tabung D), dan dengan air
cucian beras (tabung E).

Tutup rapat dengan plastik, ikat dengan karet.

5. Letakkan pada rak dan lakukan pengamatan setiap hari selama

lima hari mengenai perubahan warna yang terjadi.

6. Catatlah hasil pengamatan dalam tabel.

Tabung | Macam air Perubahan warna hari ke Keterangan
1 2 3 4 5
A
B
C
D
E
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Pertanyaan:

1. Apakah semua air dalam tabung mengalami perubahan
warna?

2. Perubahan warna apakah yang terjadi?

3. Tabung manakah yang airnya paling cepat mengalami
perubahan warna?

4. Urutkan kecepatan perubahan warna air dari yang tercepat
sampai yang terlambat!

5. Buatlah kesimpulan mengenai kandungan oksigen dalam
kelima sampel air tersebut!

6. Sampaikan kesimpulan kepada guru untuk mendapat
tanggapan!

Catatan:

Air yang sehat untuk dikonsumsi adalah air yang memenuhi:
1)syarat fisik tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna ; 2)Syarat
kimia tidak mengandung racun atau logam-logam berbahaya,
kandungan oksigen terlarutnya tinggi; 3)Syarat biologis tidak
mengandung bakteri (khususnya Eschericia coli), virus atau kuman
penyakit lain. Kandungan oksigen terlarut dalam air dapat diketahui
dengan indikator metilen biru. Jika oksigen terlarut dalam air tinggi,
maka setelah air ditetesi metilen biru air akan bereaksi dengan
metilen biru yang menyebabkan warna air tetap biru. Tetapi jika
kandungan oksigen terlarutnya rendah, setelah beberapa hari air
akan berubah warna dari biru menjadi jernih.

Kecakapan Personal h
Pasangkan kata-kata sebelah kiri dengan kata-kata sebelah
kanan yang memiliki keterkaitan konsep.

1. detritivor a. metana

2. hujan asam b. menghasilkan mineral

3. biogas c. limbah cair pabrik

4. pupuk organik d. polusi CO, udara

5. biodegradasi €. uap air, asap

6. limbah domestik f. air cucian, air dari kamar mandi

7. efek rumah kaca g. cacing tanah, rayap

8. lubang ozon h. kompos

9. reboisasi 1. urea, TSP

y,
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([ 10. tumpangsari J-

korosi logam
k. kebocoran AC, kulkas

. menurunkan kompetisi antar jenis tanaman

m. menghutankan kembali lahan gundul

RANGKUMAN

Pencemaran atau polusi adalah peris-
tiwa masuknya atau dimasukkannya zat
atau bahan ke lingkungan yang menyebab-
kan penurunan kualitas lingkungan sehingga
lingkungan tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya. Zat atau bahan
penyebab polusi disebut polutan. Polusi
dapat terjadi karena kegiatan manusia atau
peristiwa alam. Menurut tempat terjadinya
polusi dibedakan menjadi polusi udara,
polusi air dan polusi tanah. Menurut jenis
polutannya polusi dibedakan menjadi polusi
fisik, polusi kimia, polusi biologi, polusi suara
dan polusi radioaktif. Polusi dapat

menurunkan mutu lingkungan, penurunan
mutu lingkungan akan menurunkan daya
dukung lingkungan. Selain karena kegiatan
manusia perubahan lingkungan dapat
terjadi karena peristiwa alam. Untuk me-
ngurangi pencemaran terhadap lingkungan
dapat dilakukan dengan daur ulang (re-
cycle), digunakan kembali (reuse),
perawatan (repair) dan penghematan (re-
duce). Perubahan lingkungan dapat terjadi
karena penebangan hutan secara liar, per-
tanian sistem monokultur dan pemakaian
pestisida dalam pertanian.

UMPAN BALIK

julukan pengekspor asap tersebut?
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UJI KOMPETENSI

Coba kerjakan di buku kerja kalian.
A. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat.

1. Polusi merupakan peristiwa masuknya 6. Pemakaian bahan bakar minyak

zat atau bahan ke lingkungan yang dapat
menurunkan mutu lingkungan dan daya

hakikatnya dapat menurunkan mutu
lingkungan karena ....

dukung lingkungan. Zat atau bahan yang a. minyak makin langka

yang menurunkan mutu lingkungan dan b. minyak bersifat terbarukan

daya dukung lingkungan tersebut c. menghasilkan emisi gas ke udara

dinamakan .... d. harganya makin mahal

a. toksik d. polutan e. depositnya di perut bumi makin

b. pencemaran e. degradasi menipis

c. polusi 7. Istilah yang tepat untuk menggambar-
. Derajat pemenuhan kebutuhan dasar kan terjadinya kenaikan suhu secara

makhluk hidup pada kondisi lingkungan global di muka bumi adalah ....

tertentu dinamakan ... a. eutrofikasi

a. polusi b. presipitasi

b. polutan c¢. kondensasi

c. mutu lingkungan d. efek rumah kaca

d. daya dukung lingkungan e. blooming

e. degradasi 8. Pemakaian pestisida pada dosis yang
. Plastik, pecahan kaca, logam adalah kurang tepat menimbulkan kerugian

bahan-bahan yang secara alami tidak karena ....

dapat diuraikan karena bersifat .... a. harganya mahal

a. toksik b. menimbulkan kekebalan hama

b. biodegradable c. parasitoid ikut mati

c¢. nonbiodegradabel d. musuh alami hama ikut mati

d. korosif e. pemborosan

e. renewable 9. Pemakaian CFC pada mesin pendingin
. Suatu bahan dikatakan sebagai polutan ruangan, AC, kulkas sebaiknya

jika memenubhi syarat berikut, kecuali dipertimbangkan lagi untuk dicarikan

.. alternatif pengganti yang lebih ramah

a. kadarnya melebihi batas lingkungan. Efek penggunaan CFC

b. berada pada waktu yang tidak tepat terhadap lingkungan adalah ....

c. berada di tempat yang tidak a. terjadi hujan asam

semestinya b. efek rumah kaca

d. bersifat toksik ¢. pemanasan global

e. tidak mendatangkan manfaat d. eutrofikasi
. Polutan yang dapat menyebabkan e. penipisan lapisan ozon

terjadinya hujan asam adalah .... 10. Penanganan limbah dari kertas, sampah

a. CO, dedaunan, kotoran ternak yang paling
b. HO tepat adalah ....

c. O, a. reuse d. reduce

d. SO, b. repair e. recovery

e. NH, c. recycle
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11.

12.

13.

Kualitas air di antaranya ditentukan oleh
keberadaan organisme seperti bakteri
Eschericia coli dalam air. Jika
ditemukan bakteri tersebut dalam air
menunjukkan bahwa ....

a. limbah industri

b. limbah nuklir

c. limbah pupuk

d. limbah radioaktif

e. limbah feses

Jika air ditetesi dengan metilen biru lalu

ditutup rapat dan didiamkan beberapa

hari warnanya tetap biru berarti ....

a. kandungan oksigennya rendah

b. kandungan oksigennya tinggi

¢. kandungan CO, rendah

d. kandungan CO, tinggi

e. kandungan CO, tinggi, kandungan O,
rendah

Dilihat dari konsep ekologi sistem

pertanian tumpangsari ....

a. baik karena mengurangi kompetisi
antar tanaman

b. baik karena menghemat tenaga

14.

15.

c. tidak baik karena penanganannya
sulit

d. tidak baik karena rentan erosi

e. baik karena cara pemeliharaannya
lebih mudah

Syarat air secara kimia agar layak
konsumsi adalah ....

a. tidak berbau

b. tidak mengandung bakteri

c. tidak berwarna

d. tidak mengandung logam berat

e. tidak mengandung oksigen

Pemakain DDT pada pertanian dilarang
karena DDT bersifat stabil dan dapat
terakumulasi pada jaringan konsumen
puncak melalui rantai makanan.
Akumulasi DDT tertinggi pada
konsumen puncak ini dinamakan ....
a. biological control

b. biodegradasi

c. biomagnification

d. biopestisida

e. eutrofikasi

B. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang tepat.

1.
2.

3.

a3

Jelaskan apa yang dimaksud polusi dan
polutan.

Apakah syarat-syarat suatu bahan
digolongkan sebagai polutan?

Jelaskan yang dimaksud efek rumah
kaca, penyebab, dan dampaknya.
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4.

5.

Bagaimana proses terbentuknya hujan
asam?

Jelaskan dampak polusi terhadap daya
dukung lingkungan.



ULANGAN AKHIR

Coba kerjakan di buku Kkerja kalian.

A. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat.

L.

Perbedaan susunan gen dalam kromo-
som dapat menyebabkan ....

a. mutasi d. varietas
b. adaptasi e. migrasi
. variasi

. Dua organisme dikatakan sejenis bila ....

a. berasal dari nenek moyang yang
sama

b. dapat disilangkan sesamanya

¢. memiliki persamaan ciri

d. jumlah kromosomnya sama

e. jika dikawinkan menghasilkan
keturunan yang fertile

. Variasi dapat dijumpai pada dua individu

a. padi dengan jagung

b. padi dengan rumput

c. mangga manalagi dengan mangga
madu

d. kelapa hijau dengan kelapa sawit

e. aren dengan pinang

. Keanekaragaman jenis tumbuhan

tertinggi ditemukan pada bioma ....
a. padang pasir

b. taiga

c. tundra

d. hutan hujan tropis

e. hutangugur

. Yang merupakan fauna khas Sulawesi

adalah ....
a. banteng d. anoa
b. gajah €. orang utan

c. burung unta

Istilah yang menunjukkan gambaran
kekayaan keanekaragaman hayati suatu
wilayah adalah ....

a. bioprospeksi

b. biopestisida

c. bioteknologi

d. biodiversitas

e. biodegradasi

7.

10.

11.

Hutan Indonesia menyimpan kekayaan
keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi. Banyak mamalia besar hidup di
kawasan hutan Kalimantan. Yang
tergolong fauna arboreal adalah ....

a. banteng, gajah, badak

b. harimau, singa, serigala

c. orang utan, siamang, monyet

d. burung, angsa, ayam

e. anoa, kambing hutan, rusa

Daerah peralihan antara dua bioma yang
berdekatan dinamakan ....

a. termoklin

b. termodinamika

c. ekoton

d. ekologi

e. biosfer

Berikut yang tergolong fauna langka
dan dilindungi, kecuali .....

a. badak, banteng, kerbau

b. gajah, badak, cendrawasih

¢. anoa, landak, babi

d. harimau, jalak bali, merpati

e. sapi, kerbau, banteng

Yang merupakan ciri gametofit lumut

. menghasilkan spora

. bersifat parasit

. menempel pada substrat
. memiliki pembuluh

. menempel pada sporofit

o Q6 C o

Menurut jenis sporanya tumbuhan paku
berikut yang tergolong paku heterospor
adalah ....

a. Adiantum cuneatum

b. Marsilea crenata

¢. Lycopodium clavatum

d. Equisetum debile

e. Lycopodium cernuum
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

(o3

Tumbuhan paku memiliki fase
gametofit dengan ciri-ciri ...

a. kromosomnya haploid

b. berupa protonema

¢. berumur panjang

d. menghasilkan spora

e. bentuknya seperti benang bercabang

Tumbuhan bersifat autotrof karena ....

a. dapat menghasilkan spora

b. dapat menghasilkan biji

c. dapat menghsilkan makanan sendiri

d. memiliki akar, batang, daun sejati

e. belum memiliki akar, batang, daun
sejati

Tipe berkas pengangkut pada tumbuh-
an dikotil umumnya ....

a. kolateral terbuka

b. kolateral tertutup

c. bikolateral

d. radial

e. amfifasal

Lumut kerak atau liken secara ekologis
bermanfaat sebagai ....

a. bahan obat

b. indikator polusi

c. pengikat nitrogen

d. sumber makanan pokok

e. bahan campuran cat

Yang membentuk ovum dan spermato-
zoid pada Porifera adalah ....

a. porosity dan amoebosit

b. amoebosit dan coanosit

c. koanosit dan amoebosit

d. koanosit dan porosit

e. koanosi tdan spikula

Lapisan di antara epidermis dan endo-
dermis pada Porifera mengandung ....
a. pori dan spikula

b. pori dan koanosit

c. spikula dan pinakosit

d. pinakosit dan koanosit

e. koanosit dan amoebosit

Pada Coelenterata proses pencernaan
dilaksanakan secara ....

Biologi SMA lJilid 1

19.

20.

21.

22.

23.

. intraseluler dengan gastrodermis

. intraseluler dengan koanosit

. intraseluler dengan amoebosit

. ekstraseluler dengan gastrodermis
. ekstraseluler dengan koanosit

o o6 o

Semua anggota filum ini bersifat parasit,
triploblastik, rongga tubuh semu, tubuh
bulat panjang, tidak bersegmen. Filum
yang dimaksud adalah ....

a. Platyhelminthes

b. Nemathelminthes

c. Annelida

d. Mollusca

e. Echinodermata

Daging babi dapat menularkan cacing

pita kemungkinan karena ....

a. daging babi mengandung telur cacing
pita

b. daging babi mengandung cacing pita
dewasa

c. daging babi mengandung strobilus

d. daging babi mengandung sistisercus

e. daging babi mengandung scolex

Penyatuan beberapa ruas tubuh cacing
tanah yang berfungsi sebagai alat bantu
kopulasi adalah ....

. setae

. nefridia

. mirasidium

. klitelum

. kokon

Alat eksresi cacing tanah berupa ....
a. kulit

b. hati

c. ginjal

d. nefridium

e. paru-paru

[CEN >N el uii

Cacing parasit yang mampu menghasil-
kan zat antikoagulan dan sering
menyebabkan penyakit anemia adalah

a. Taenia solium

b. Fasciola hepatica

c. Ancylostoma duodenale
d. Oxyuris vermiularis

e. Hirudomedicinalis



24.

25.

26.

27

Hewan yang tergolong dalam Gas-
tropoda memiliki ciri ....

a. tubuh lunak, berkaki di kepala

b. radial simetris, bercangkang

c. kelamin terpisah

d. ovovivipar

e. insang berbentuk lembaran

Dilihat dari ciri morfologi yang ber-
paruh menunjukkan bahwa Platypus
tergolong kelas ....

a. Pisces

b. Amphibi

c. Reptilia

d. Aves

e. Mamalia

Yang membedakan rantai makanan

perumput dan rantai makanan detritus

adalah ...

a. jumlah organisme penyusun rantai
makanan tersebut

b. arah aliran energinya

c. jumlah tingkat trofi pada rantai ma-
kanan tersebut

d. komponen yang menduduki tingkat
trofi terakhir

e. komponen yang menduduki tingkat
trofi pertama

Interaksi kompetisi terjadi karena alasan
berikut, kecuali ....

28.

29.

30.

a. berebut habitat

b. berebut pasangan
c. berebut teritorial
d. berebut makanan
e. berebut musuh

Dalam daur nitrogen perubahan nitrit
menjadi nitrat memerlukan bantuan
bakteri ....

a. Nitrosomona

b. Nitrosococcus

¢. Nitrobacter

d. Rhizobium

e. Clostridium

Kegiatan berikut dapat meningkatkan
jumlah CO, di udara, kecuali ....

a. pembakaran sampah

b. industrialisasi

c. kebakaran hutan

d. fototsintesis tumbuhan hijau

e. respirasi tumbuhan hijau

Penanganan limbah dari kertas, sampah
dedaunan, kotoran ternak yang paling
tepat adalah.....

a. reuse

b. repair

c. recycle

d. reduce

e. recovery

B. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang tepat.

I.

Jelaskan bahaya yang mungkin timbul
akibat penebangan hutan secara liar!

. Jelaskan apa yang dimaksud efek ru-

mah kaca?

3.
4.

5.

Apa perbedaan talofita dan kormofita?

Jelaskan perbedaan antara diploblastik
dan triploblastik!

Jelaskan ciri-ciri polutan!

Biologi SMA lJilid 1
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GLOSARIUM

abiotik
arboreal
autotrof
biodegradasi
biopestisida
biotik
dekomposer

detritivor
diesis

diloblastik

efek rumah kaca

efira

ekologi

ekosistem
erosi

eukariotik

eutrofikasi

: benda mati (bukan benda hidup)
: binatang yang hidup di pohon
. hidup sendiri, tidak tergantung pada makhluk

lain

: proses penguraian senyawa organik menja-

di zat-zat anorganik

: pestisida yang mampu dihasilkan oleh

organisme hidup itu sendiri

. ada hubungannya dengan makhluk hidup/

komunitas organisme dari daerah tertentu

: makhluk yang bertugas sebagai pengurai

bahan organik menjadi bahan anorganik di
alam

: organisme pemakan detritus
: tumbuhan berumah dua, tumbuhan yang

hanya memiliki bunga jantan dan bunga
betina saja, alat kelamin jantan dan betina
yang terpisah pada individu lain

: memiliki dua lapisan jaringan embrional

(ektoderm dan endoderm)

: pemanasan global yang disebabkan oleh

pantulan panas dari bumi tertahan oleh
lapisan CO, dan partikel lain di atmosfer

: buku-buku strobila yang terlepas dan

akhirnya tumbuh menjadi ubur-ubur baru

: bagian dari ilmu hayat yang mempelajari

interaksi antara organisme dengan lingkung-
annya

: kesatuan dari satu komunitas dengan

lingkungan abiotiknya

: pengikisan lapisan permukaan tanah oleh

air, topan, atau penyebab lain

. salah satu takson di dalam klasifikasi yang

beranggotakan organisme yang inti selnya
diselubungi oleh selaput; kelompok organis-
me yang inti selnya sudah memiliki
membran

. melimpahnya mineral pada suatu perairan

yang berakibat pertumbuhan organisme
secara cepat dan perairan menjadi
kekurangan oksigen

Glosarium
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gametofit

gastrodermis

generatif

gonochoris

hermafrodit

heterospora

heterotrof

homospora

homostatis

hujan asam
indusium
interaksi

interspesifik

interaksi
intraspesifik

klitelum

koanosit

konsumen
kormofita

cosmopolitan

. individu yang mengandung gamet pada

tumbuh-tumbuhan yang mempunyai giliran
keturunan

: lapisan yang terdiri atas selapis sel yang

menyelubungi rongga tubuh Coelenterata

: proses pengembangbiakan yang dilakukan

dengan melakukan perkawinan; tahap
pertumbuhan yang ditandai dengan proses
perkawinan secara seksual

: sifat pada binatang yang memiliki perbedaan

kelamin jantan dan betina yang jelas

: makhluk yang memiliki kelamin ganda;

suatu tumbuhan yang memiliki satu rumah
di mana bunganya memiliki dua alat kelamin
jantan dan betina

: pembentukan lebih dari satu spora pada

satu jenis

: organisme yang hanya mampu mengguna-

kan materi organik makhluk hidup lain seba-
gai bahan baku makanannya

: tumbuhan yang hanya memproduksi satu

spora

. keseimbangan pada suasana kimia fisiologik

tubuh yang dapat menyebabkan kelancar-
an aktivitas tubuh

: hujan yang airnya mengandung senyawa

asam

: bagian epidermis tumbuhan yang tumbuh

membesar dan berfungsi melindungi sorus

. interaksi antarorganisme yang berbeda

spesies

. interaksi antarindividu dalam satu spesies

: bagian tubuh beberapa Annelida yang ber-

bentuk seperti pelana yang berfungsi
sebagai tempat terjadinya fertilisasi

. sel-sel leher pada lapisan endodermis pada

dinding porifera yang berfungsi untuk
mencerna makanan.

: makhluk yang memakan bahan makanan
: tumbuhan yang telah memiliki akar, batang,

dan daun sebenarnya

: memiliki persebaran yang luas dan pengaruh

di seluruh dunia
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limbah
medusa

mesoglea

metagenesis

metamorfosis

metozoa
mirasidium

monoesis
multiseluler
nisia

nitratasi
nitrifikasi

nitritasi

nonbiodegradabel :

operkulum

oskulum

ostium

ozon

: zat atau bahan sisa suatu kegiatan atau

proses

: bentuk kehidupan yang dapat berenang

bebas dalam air

: lapisan pembatas antara lapisan dalam dan

luar pada dinding porifera; lapisan tipis
berisi cairan yang terletak antara lapisan
epidermis dan gastrodermis coelentera

. pergiliran keturunan antara generasi seksual

dan aseksual; perkembangbiakan seksual
yang kemudian diikuti dengan perkembang-
biakan aseksual dalam suatu generasi.

. perubahan bentuk/susunan, perubahan yang

tambah secara nyata dalam perkembangan
makhluk; proses perubahan bentuk dari
telur menjadi individu dewasa

: hewan bersel banyak
: tahap larva pada cacing hati yang memiliki

silia (rambut getar)

: tumbuhan berumah satu; tumbuhan yang

memiliki bunga jantan dan bunga betina
sekaligus

. terdiri dari banyak sel
: peranan atau profesi organisme dalam

lingkungannya

. proses perubahan dari nitrit menjadi nitrat
: proses perubahan amoniak dan amonium

menjadi nitrat

: proses perubahan senyawa nitrit menjadi

nitrat

secara alami tidak dapat terurai oleh
organisme pengurai

: organ penutup celah insang pada ikan; or-

gan penutup kapsul spora pada lumut dan
akan membuka jika spora di dalam kapsul
telah masak

: lubang besar pada ujung atas spongosoel

pada Porifera tempat air keluar dari dalam
tubuh

: lubang tempat air masuk ke dalam saluran

radial pada bunga karang

: lapisan di atmosfer bumi yang berfungsi

menyaring radiasi sinar ultraviolet
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pemekatan hayati
(biomagnificatio)

planula

plasma nutfah

polimorfisme

polip

polusi

polutan
proglotid
produsen

protonema

protalium

pseudoselomata
reboisasi

selomata

sorus

spikula

244

: peningkatan kadar zat pencemar pada

konsumen tingkat akhir melalui urutan
dalam rantai makanan

: stadium larva pada Scyphozoa yang

memiliki rambut getar yang berfungsi untuk
dasar laut

: keanekaragaman gen yang meliputi individu

liar dan bibit unggul

: terdapatnya beberapa bentuk yang berbeda

dalam suatu populasi yang dikendalikan se-
cara genetik dan tidak berkesinambungan

: bentuk kehidupan Coelenterata yang

melekat pada habitatnya

: peristiwa masuk atau dimasukkannnya zat

atau bahan ke lingkungan oleh kegiatan
manusia atau peristiwa alam yang meng-
akibatkan penurunan kualitas lingkungan
sehingga lingkungan tidak dapat berfungsi
sesuai dengan peruntukannya

. zat atau bahan penyebab polusi
: salah satu dari serangkaian tubuh cacing

pita yang ketika dewasa memiliki alat
perkembangbiakan sendiri

: organisme yang mampu mensintesis

senyawa organik dari zat-zat anorganik

: bentuk kecambah pada lumut yang berben-

tuk seperti benang bercabang yang berasal
dari perkecambahan spora hasil perkem-
bangbiakan secara kawin

. tingkat gametofit pada tumbuhan paku yang

betuknya mirip daun dan berakar pada tanah

. hewan yang memiliki rongga tubuh semu
: penanaman kembali hutan yang telah

ditebangi pohonnya

: hewan yang memiliki rongga tubuh penuh

berisi cairan, dan dilengkapi dengan batas
yang merupakan derivat jaringan meso-
derm

. sekelompok sporangium pada tumbuhan

paku

: dinding yang berfungsi sebagai penguat

pada dinding tubuh Porifera

Biologi SMA lJilid 1



spongosoel
sporofil
sporofit
strobilasi
strobilus
talofita
tropofil
triploblastik

vegetatif

: rongga pada bagian tengah tubuh Porifera
: daun pada tumbuhan paku yang berfungsi

menghasilkan spora maupun untuk
fotosintesis

: generasi tumbuhan yang dapat menghasil-

kan spora

: perbanyakan dengan cara pembagian tubuh

atau pembentukan kuncup

. alatkelamin jantan dan betina yang terdapat

pada tumbuhan berbiji terbuka

: tumbuhan yang belum memiliki akar,

batang, daun sejati

. daun steril; daun tumbuhan paku yang hanya

berfungsi untuk fotosintesis

: memiliki tiga lapisan jaringan embrional,

yaitu ektoderm, mesoderm, dan endoderm

: proses perkembangbiakan secara tidak

kawin
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Indeks Istilah

AIDS, 15, 29, 30

Akuatik, 7

Altitude, 191

Ametabola, 154

Amoebosit, 130, 183, 184
Anteridium, 100, 101, 102, 103,
104, 106, 108, 109, 124

Apofisis, 104

Arkegoniofor, 103

Arkegonium, 100, 101, 102, 103,
104, 106, 108, 109, 124

Aselomata, 135

Aseptat, 71

Askospora, 73

Aukspora, 56

Autotrof, 59, 99, 100, 123, 124,
129, 193

Biodegradabel, 226
Biodiesel, 89
Biodiversitas, 81, 83
Biogeokimia, 107, 199
Bioma, 87, 194
Bioprospeksi, 81, 83
Blastula, 7

Blooming, 218

Daur hidrologi, 190
Decomposer, 192, 198
Dermamikosis, 69
Detritus, 164, 192, 198
Detrivor, 192, 197, 198
Diesis, 104, 141
Diploblastik, 129, 131, 183, 186
Dipteru, 37

Diversitas, 224
Dorsientral, 102, 141, 145
Ecodevelopment, 224
Eksitu, 91

Ekskresi, 5,27
Eksoeritrositer, 63
Ektoamoeba, 59
Embrional, 129, 135
Endodermis, 129, 130, 135
Endoplasma, 53
Endoplasmik retikulum, 51
Endosperm, 119
Entamoeba, 59

Epidermis, 7,129, 131, 135

Gae
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Eukariotik, 51, 129, 183
Eutrofikasi, 218,219

Fenotip, 84

Flagella, 53,54, 57

Floem, 117

Floeterma, 117

Fologenetik, 129

Fotoautotrof, 193

Gametangium, 102, 103
Gametofit, 101, 106, 107, 123, 124
Ganochoris, 132, 133, 139, 141,
142, 149

Gemmula, 130

Gonoteka, 132

Habitus, 106

Haploid, 102, 106, 107, 123, 125
Hemimetabola, 154
Hemiselulosa, 99, 123, 129
Hereditas, 6,7

Hermaprodit, 130, 132, 133, 136,
143, 145, 163, 165, 167
Heterotrof, 72,129, 183, 193
Hidroteka, 132

Hifa, 69, 71, 73, 74

Hipotesis, 13, 16, 18, 19, 20, 21,
23,24

HIV, 29

Holometabola, 154

Homeostatis, 187, 196

Hujan asam, 215

Imperfek, 72

Imperfekti, 75

Insitu, 91

Intraspesifik, 194, 195

Intrumen, 17, 22

Kapsid, 28

Kariotik, 37

Kasmopolit, 100, 123
Kemoautotrof, 38, 193
Kingdom, 49

Kloroplas, 102

Koanosit, 129, 130, 183, 184, 186
Kolateral, 121

Koleoptil, 120

Kolumela, 69, 104, 105
Komidiofor, 69,73, 74
Konjugasi, 49, 55

Kontrol biologi, 213,223
Kotiledon, 120, 121, 122
Kromosom, 6

Latitude, 191

Leucon, 131

Lisogenik, 33

Makrofil, 106, 110, 112
Makroprotalium, 108
Makrosporangium, 108
Makrosporofil, 108, 117
Manggala agni, 222
Mangrove, 8
Megasporofil, 116, 117, 118
Meiosis, 51, 100, 102, 107, 108,
109, 123

Meristem, 111
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